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ABSTRACT : This classroom practice study aims to improve the quality of student learning outcomes in
Islamic religious education subjects. A proposed alternative to achieve this goal is to employ
the method of asking questions and receiving answers. This study used Kurt Lewin's
Classroom Action Research (PTK) methodology. The data collection techniques used are
observation and experimentation. MT Hidayatul Mbutadiin Jati Agung Action Study Class
VIII A The data analysis steps are: Data selection, data manipulation, data weighting. The
results of this study show that the question-and-answer approach successfully improved the
quality of student learning outcomes in Islamic religious education at MTs Hidayatul
Mubtadiin Jati Agung.
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ABSTRAK : Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Alternatif yang diajukan
untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan memperkenalkan metode bertanya
dan mendapatkan jawaban. Penelitian ini menggunakan metodologi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kurt Lewin. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi dan eksperimen. MTs Hidayatul Mubtadiin Jati Agung Studi
Tindakan Kelas VIII A. Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:
seleksi data, edit data dan pembobotan data. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pendekatan tanya jawab berhasil meningkatkan kualitas hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Hidayatul Mubtadiin Jati
Agung.

Kata Kunci : Metode Giving Question And Getting Answer, Hasil Belajar

INTRODUCTION

Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu upaya yang sangat
mendasar dalam pengembangan sumber daya manusia. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, pendidikan diharapkan melahirkan sumber daya
manusia yang unggul. Pendidikan hendaknya menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan intelektual, sosial dan personal. Tiga kemampuan
ini dibangun bukan hanya berlandaskan rasio dan logika saja, tetapi melibatkan
aspek lain, yaitu inspirasi, kreativitas, moral, intuisi dan spiritual (Hamid, 2013).

Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar-mengajar merupakan inti
dari proses pendidikan karena di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai
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komponen pengajaran. Sebagaimana dikemukakan (Aslamiyah & Abun, 2022),
komponen-komponen itu dikelompokkan kedalam tiga kategori utama, yaitu:
guru, isi atau materi pelajaran, dan peserta didik. Interaksi antara ketiga
komponen utama tersebut melibatkan sarana dan prasarana, seperti metode,
media, dan penataan tempat lingkungan belajar sehingga tercipta situasi proses
belajar-mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya.

Berbicara mengenai proses pembelajaran, tidak lepas dari fungsi dan
peranan seorang guru. Peran guru sangat vital dalam menentukan output
pendidikan. Dalam suatu kegiatan pembelajaran, guru hendaknya lebih
memberdayakan peserta didik dalam kegiatan tersebut. Karena itulah guru
harus mendesain pembelajaran sedemikian rupa sehingga bisa terjadi
pembelajaran yang demokratis, berkarakter dan menyenangkan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran
yang sangat penting untuk menyiapkan peserta didik dalam hal memahami,
menghayati, dan mengimani hingga mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan. Hal ini senada dengan apa yang
dikemukakan oleh (Oktaf et al., 2023), “PAI adalah usaha sadar bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar dapat memahami apa yang terkandung dalam
Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya, dan
dapat mengamalkannya”. PAI adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama Islam
secara menyeluruh. Lalu peserta didik menghayati tujuan yang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Lubis et
al., 2020).

Menurut Propenas 2000-2004 (UU No. 25 Tahun 2000) menyatakan bahwa
PAI di sekolah umum (TK, SD, SMP, SMA) bertujuan untuk meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan serta
pembinaan akhlak manusia dan budi pekerti luhur (Abdul Hamid, 2016).

PAI yakni upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-
nilainya agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.
Pengertian ini dapat berwujud : (1) segenap kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan
atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan
sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap hidup dan
dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari; (2) segenap fenomena
atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah
tertanamnya atau tumbuhkembangnya ajaran Islam dan nilainilainya pada salah
satu atau beberapa pihak (Wahidin, 2018) .

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa PAI adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh.

Menurut Arif (Nurrita, 2018), tujuan adalah suatu yang diharapkan
tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan

UNISAN JOURNAL : Jurnal Manajemen & Pendidikan 2



merupakan masalah inti dalam pendidikan dan sari pati dari seluruh renungan
pedagogik. Dengan demikian tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat
menentukan jalannya pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baiknya
sebelum semua kegiatan pendidikan dilaksanakan.

Kurdi (Wahidin, 2018) merumuskan bahwa tujuan dasar PAI adalah
dalam rangka membekali kepribadian peserta didik ke arah yang lebih baik, agar
secara spiritual telah bersemayam dalam dirinya dan secara psikologis serta
sosial mampu beradaptasi dengan lingkungan. Menurut Hamdani dalam (Abdul
Hamid, 2016), tujuan PAI yaitu sebagai pengabdian diri manusia kepada
pencipta alam dengan tidak melupakan kehidupan dunia.

Adapun Omar Muhammad Attoumy Asy-Syaebani tujuan PAI ada 4 ciri
pokok: 1) Sifat dan corak agama dan akhlak; 2) Sifat keseluruhan yang mencakup
segala aspek pribadi peserta didik dan semua aspek perkembangan masyarakat;
3) Sifat keseimbangan, keselarasan, tidak adanya pertentangan antara unsur-
unsur dan cara pelaksanaannya; 4) Sifat realistik dan dapat dilaksanakan,
penekanan pada perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku dan pada
kehidupan (Wahidin, 2018).

Tujuan umum PAI lebih bersifat empirik dan realistik. Tujuan umum
berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannya dapat diukur karena
menyangkut perubahan sikap, perilaku dan kepribadian peserta didik sehingga
mampu menghadirkan dirinya sebagai sebuah pribadi yang utuh (Wahidin,
2018).

Untuk mencapai tujuan umum tersebut tidak akan dapat dicapai
sekaligus, akan tetapi membutuhkan proses dan waktu yang panjang dengan
tahap-tahap tertentu, sedangkan tiap tahap yang dilalui juga mempunyai tujuan
tertentu yang disebut dengan tujuan khusus. Adapun tujuan khusus PAI bersifat
relatif sehingga memungkinkan untuk diadakannya perubahan dimana sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan. Adapun tujuan PAI tersebut adalah sebagai
berikut: 1) Peserta didik bergairah beribadah; 2) Peserta didik mampu membaca
Al-Qur’an; 3) Penanaman rasa agama pada peserta didik; 4) Menanamkan rasa
cinta pada Allah dan Rasul-Nya; 5) Memperkenalkan ajaran Islam yang bersifat
global seperti rukun Islam, rukun iman dan lain-lain merupakan materi pokok;
6) Membiasakan peserta didik berakhlak mulia, melatih peserta didik untuk
mempraktikan ibadah yang praktis dan membiasakan contoh teladan yang baik.
Jadi tujuan pembelajaran PAI adalah untuk membentuk peserta didik yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah serta memiliki pengetahuan yang luas
tentang Islam dan berakhlakul karimah.

Majid & Andayani (Khonaah, Nur Widiastuti, 2021) menyebutkan
kurikulum PAI untuk sekolah atau madrasah berfungsi sebagai berikut: 1)
Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada
dasarnya kewajiban menanamkan keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh
setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan
pelatihan agar keimanan dan ketagwaan tersebut dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya; 2) Penanaman nilai, sebagai
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pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat; 3)
Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam; 4) Perbaikan, yaitu
memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran
Islam dalam kehidupan seharihari; 5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-
hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya; 6) Pengajaran, tentang ilmu
pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan tidak nyata), sistem dan
fungsionalnya; 7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang
memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri
dan bagi orang lain. Jadi, fungsi pembelajaran PAI untuk sekolah atau madrasah
adalah sebagai pengembangan, penanaman nilai, penyesuaian mental,
perbaikan, pencegahan, pengajaran dan penyaluran.

Ruang lingkup pendidikan Islam tidak mengenal batas umur dan
perbedaan jenis kelamin bahkan tempat dan masa. Pendidikan sebagai ilmu,
mempunyai ruang lingkup yang sangat luas karena di dalamnya banyak segisegi
atau pihak-pihak yang ikut terlibat baik langsung maupun tidak langsung (Nafis,
2011, p. 26:30). Adapun segi-segi dan pihak-pihak yang terlibat dalam
pendidikan Islam sekaligus menjadi ruang lingkup pendidikan Islam adalah: 1)
Perbuatan mendidik itu sendiri. Maksud dari perbuatan mendidik di sini adalah
seluruh kegiatan, tindakan atau perbuatan dan sikap yang dilakukan oleh
pendidikan sewaktu menghadapi atau mengasuh peserta didik. Dalam
perbuatan mendidik ini sering disebut dengan istilah tahzib; 2) Dasar dan tujuan
pendidikan Islam. Landasan yang menjadi fundamen serta sumber dari segala
kegiatan pendidikan Islam. Semua hal yang masuk dalam proses pendidikan
harus bersumber dan berlandaskan dasar tersebut. Dengan dasar dan sumber
ini, peserta didik akan dibawa dengan sesuai dasar dan sumbernya; 3) Peserta
didik. Pihak yang merupakan obyek terpenting dalam pendidikan. Hal ini
disebabkan karena segala tindakan pendidikan diarahkan pada tujuan dan cita-
cita pendidikan Islam. 4) Pendidik. Secara singkat dapat dikatakan sebagai
subyek pelaksana proses pendidikan. Pendidik akan dapat membawa suatu
pendidikan pada baik dan buruknya, sehingga peranan pendidik dalam
keberhasilan pendidikan sangat menentukan; 5) Materi dan kurikulum
pendidikan Islam. Bahan-bahan atau pengalaman-pengalaman pendidikan,
yang sudah tersusun secara sistematis dan terstruktur untuk disampaikan dalam
proses pendidikan kepada peserta didik; 6) Metode pendidikan Islam. Cara dan
pendekatan yang dirasa paling tepat dan sesuai dalam pendidikan untuk
menyampaikan bahan dan materi pendidikan kepada peserta didik. Metode ini
digunakan untuk mengolah, menyusun, dan menyajikan materi pendidikan,
supaya materi dapat dengan mudah diterima peserta didik sesuai dengan
karakteristik dan tahapan peserta didik; 7) Evaluasi pendidikan Islam. Caracara
yang digunakan untuk menilai hasil pendidikan yang sudah dilakukan. Pada
pendidikan Islam, umumnya tujuan tidak semuanya dapat dicapai seketika dan
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sekaligus, melainkan melalui proses tahapan tertentu; 8) Alat-alat pendidikan
Islam. Alat-alat yang digunakan selama proses pendidikan dilaksanakan, agar
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan tepat; 9) Lingkungan pendidikan
Islam. Keadaan-keadaan dan tempat-tempat yang ikut berpengaruh dalam
pelaksanaan serta keberhasilan suatu pendidikan .

Pelajaran PAI yang dipelajari di sekolah berperan sangat penting dalam
memberikan pemahaman terhadap peserta didik, sehingga setelah mereka
mengetahui dan memahami materi yang diberikan diharapkan mereka mampu
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Mengingat pentingnya peranan
pendidikan Islam dalam kehidupan nyata, maka sekolah perlu meningkatkan
berbagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Menurut Suprijono (Erina & Kuswanto, 2015) bentuk hasil belajar dapat
berbentuk pola-pola perbuatan, internalisasi nilai-nilai, pemahaman terhadap
pengertianpengertian, terbentuknya sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
Dengan demikian, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara komprehensif,
meliputi seluruh aspek kemanusiaan. Hasil belajar tersebut tidak dilihat secara
terpisah-pisah, tetapi terintegrasi secara menyeluruh.

Hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, karena belajar
merupakan suatu proses. Bagi peserta didik, belajar merupakan suatu kewajiban,
adapun berhasil tidaknya sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Belajar pada
manusia adalah interaksi aktif dengan lingkungan yang disertai dengan aktivitas
mental yang menimbulkan perubahan-perubahan dalam aspek kognitif, afektif
dan psikomotor (Maherah, 2020).

Adapun pengertian hasil belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli, di
antaranya: 1) hasil belajar adalah hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan
setelah melakukan aktivitas belajar atau merupakan akibat dari kegiatan belajar
2) hasil belajar adalah tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di
sekolah: 3) Indikator bahwa seseorang telah berhasil belajar adalah tampaknya
perubahan perilaku dalam dirinya 4) hasil belajar adalah hasil belajar adalah
kompetensi-kompetensi yang dimiliki siswa setelah melakukan interaksi dengan
lingkungan belajaranya 5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan .

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu dan
dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini meliputi faktor fisiologis dan
psikologis. 1) Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi
tisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu keadaan
jasmani dan keadaan fungsi jasmani; 2) Faktor psikologis adalah keadaan
psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor
psikologis yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: a) Kecerdasan/intelegensi
peserta didik. Kecerdasan sebagai kemampuan psiko-fisik dalam mereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang tepat.
Semakin tinggi tingkat intelegensi seorang individu, semakin besar peluang
individu tersebut meraih sukses dalam belajar; b) Motivasi. Motivasi adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar peserta didik.
Motivasi dapat mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar; c)
Minat. Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
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tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu; d) Sikap. Sikap adalah gejala
internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan untuk meraksi atau
merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek. Sikap individu dapat
mempengaruhi hasil belajarnya; e) Bakat. Bakat didefinisikan sebagai
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang datang. Individu yang memiliki bakat tertentu akan lebih
mudah menyerap segala informasi yang berhubungan dengan bakat yang
dimilikinya.

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang ada di luar diri individu.
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi
dua, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-sosial.
Lingkungan sosial meliputi: a) Lingkungan sosial sekolah seperti guru,
administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar
seorang peserta didik; b) Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan
masyarakat, tempat tinggal peserta didik akan mempengaruhi belajar peserta
didik; c) Lingkungan sosial keluarga, lingkungan ini sangat mempengaruhi
kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga
(letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak
terhadap aktivitas belajar peserta didik.

Adapun Lingkungan non-sosial meliputi: a) Lingkungan alamiah, seperti
lokasi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu
silau atau tidak terlalu gelap dan suasana yang sejuk dan tenang. Apabila kondisi
tidak mendukung, maka proses belajar peserta didik akan terhambat; b) Faktor
instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan menjadi dua
macam. Pertama, hardware seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas
belajar, lapang olahraga dan sebagainya. Kedua, software seperti kurikulum
sekolah, peraturan sekolah, buku panduan, silabus, dan lain sebagainya; c)
Faktor materi pelajaran (yang diajarkan kepada peserta didik). Faktor ini
hendaknya disesuaikan dengan perkembangan peserta didik, begitu juga
dengan strategi mengajar guru hendaknya disesuaikan dengan kondisi
perkembangan peserta didik.

Adapun menurut Kamal (Irawan et al., 2021), hasil belajar yang dicapai
oleh peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut ini:

Pertama, tujuan. Tujuan adalah pedoman, sekaligus sebagai sasaran yang
akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Tercapainya tujuan berarti
keberhasilan dalam pengajaran, karena itulah perumusan tujuan akan
mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru dan secara
langsung guru mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik. Akan tetapi, jika
kegiatan belajar peserta didik dan kegiatan mengajar guru bertentangan, dengan
sendirinya tujuan pengajaran akan gagal dicapai.

Kedua, guru. Pandangan guru terhadap peserta didik akan
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru memandang peserta
didik sebagai makhluk individual dengan segala perbedaannya, akan berbeda
dengan guru yang memandang peserta didik sebagai makhluk sosial.

Ketiga, peserta didik. Keberhasilan peserta didik yang beraneka ragam
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar berikut hasil dari kegiatan itu sendiri,
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yaitu keberhasilan belajar mengajar.

Keempat, kegiatan pengajaran. Pola umum kegiatan pengajaran adalah
terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik dengan bahan sebagai
perantaranya. Strategi penggunaan metode mengajar amat menentukan kualitas
hasil belajar mengajar. Bermacam-macam penggunaan strategi mengajar akan
menghasilkan hasil belajar mengajar yang berlainan kualitasnya.

Kelima, bahan dan alat evaluasi. Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang
terdapat dalam kurikulum yang sudah dipelajari oleh peserta didik untuk
kepentingan ulangan. Masing-masing alat evaluasi tersebut mempunyai
kelebihan dan kekurangan, maka dalam prakteknya sering merupakan
penggabungan lebih dari satu alat evaluasi.

Keenam, suasana evaluasi. Pelaksanaan evaluasi biasanya dilaksanakan
di dalam kelas dengan melibatkan seluruh peserta didik dengan dipantau oleh
para pengawas. Selama pelaksanaan evaluasi, selama itu pula pengawas
mengamati semua sikap, gerak gerik yang dilakukan oleh peserta didik. Namun
dalam kenyataannya sikap pengawas berbeda-beda, ada yang ketat dan ada
yang longgar, dan sikap anak pun berbeda-beda juga, ada yang jujur dan ada
yang tidak jujur, sehingga ada yang berani mencontek atau meminta bantuan
kepada teman-temannya.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, secara garis besar faktor-faktor tersebut adalah
faktor internal (bersumber dari dalam diri) seperti sikap, minat, bakat, motivasi,
kesiapan mental dan faktor lainnya yang kesemuanya berasal dari dalam diri
sendiri. Adapun selanjutnya yaitu faktor eksternal (bersumber dari luar diri)
seperti tempat belajar, sarana belajar, bahan pelajaran, personil, kurikulum,
metode pembelajaran dan sebagainya.

Penilaian dalam proses pembelajaran meliputi: 1) Evaluasi formatif
adalah penilaian yang dilakukan guru setelah satu pokok bahasan selesai
dipelajari oleh peserta didik. Penilaian formatif disebutkan dengan istilah
penilaian pada akhir satu pelajaran. Penilaian ini berfungsi untuk mengetahui
sejauh mana ketercapaian tujuan intruksional khusus yang telah ditentukan
dalam standar kompetensi; 2) Evaluasi sumatif adalah penilaian yang
diselenggarakan oleh guru setelah satu jangka waktu tertentu. Penilaian sumatif
berguna untuk memperoleh informasi tentang keberhasilan belajar peserta didik
yang dipakai sebagai masukan utama untuk menentukan nilai lapor atau nilai
akhir semester; 3) Pelaporan hasil penilaian, yaitu setelah memberikan evaluasi
formatif dan sumatif, setiap tengah semester atau akhir semester guru harus
memasukan ke dalam buku lapor yang merupakan laporan hasil kerja; 4)
Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan, yaitu apabila seorang peserta
didik dalam ulangan (tes formatif atau tes sumatif) mencapai nilai kurang dari
6,00 atau daya upaya serapnya kurang dari 60% maka yang bersangkutan harus
melakukan perbaikan. Tujuan ulangan perbaikan adalah agar peserta didik
memperoleh penguasaan yang baik terhadap tujuan pembelajaran yang harus
dicapai, dengan memberikan tugas tambahan kepada peserta didik yaitu
mengerjakan kembali soal. Bagi peserta didik yang sudah mencapai standar
kompetensi, sekurang-kurangnya 60 % dapat diberikan pengayaan, apabila
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masih ada waktu untuk satu pelajaran tertentu sebelum beralih kepada materi
lain (Suryobroto, 2002, p. 53).

RESEARCH METODH

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Kurt Lewin. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dan tes. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAIL Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI Penelitian Tindakan Kelas di MTs
Hidayatul Mubtadiin (Aristika, n.d.).

INDINGS AND DISCUSSION

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus, satu siklus
dilaksanakan satu kali pertemuan. Penelitian ini telah dilaksanakan di MTs
Hidayatul Mubtadiin

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah meningkat,
berdasarkan penilaian yang dilakukan observer penyusunan RPP dari siklus ke
siklus mengalami peningkatan. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa
dalam setiap siklusnya terdapat beberapa kekurangan yang menjadi catatan bagi
peneliti. Pada siklus I yaitu mengenai ketepatan ejaan, penggunaan bahasa,
perumusan indikator dan tujuan pembelajaran, siklus II masih mengenai aspek
ketepatan ejaan dan perumusan materi pokok, dan siklus III semua aspek harus
ditingkatkan lagi. Berdasarkan data dari hasil observasi, nilai rata-rata pada
setiap siklus, yaitu siklus I mencapai 81,54 siklus II mencapai 85,27 dan siklus III
mencapai 88,09.

Kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran juga mengalami
peningkatan. Dari tiga siklus yang telah dilaksanakan dalam penelitian tindakan
kelas ini, pelaksanaan proses pembelajaran semakin baik. Akan tetapi, tidak
dapat dipungkiri bahwa dalam setiap siklusnya terdapat beberapa kekurangan
yang menjadi catatan bagi peneliti. Pada siklus I yaitu mengenai aspek apersepsi,
intonasi suara, cara membangkitkan perhatian peserta didik dan hubungan
emosional dengan peserta didik, siklus II masih mengenai intonasi suara dan
hubungan emosional dengan peserta didik, dan siklus III semua aspek harus
ditingkatkan lagi. Berdasarkan penilaian observer, pada pembelajaran siklus I
nilai rata-ratanya mencapai 83,71 siklus Il mencapai 87 dan siklus III mencapai
90,28.

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI dengan menerapkan
metode Giving Question and Getting Answer juga mengalami peningkatan.
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan hasilnya semakin
meningkat. Karena kekurangan-kekurangan yang terjadi dari siklus I sampai
siklus III dapat peneliti atasi dengan baik. Seperti dalam kegiatan proses
pembelajaran, peneliti mengkombinasikan metode Giving Question and Getting
Answer dengan metode permainan agar siswa tidak merasa bosan, selain itu juga
melakukan ice breaking untuk menambah semangat belajar peserta didik. Hal
itu dapat dilihat dari hasil tes akhir bahwa dari seluruh peserta didik
menunjukkan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Hasil belajar peserta didik
dapa siklus I mendapat nilai rata-rata 75,29 pada perhitungan 24 orang sudah
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tuntas dan 10 orang yang belum tuntas dari nilai KKM yang telah ditentukan,
siklus II dengan nilai rata-rata 78,94 pada perhitungan 28 orang sudah tuntas dan
6 orang yang belum tuntas dari nilai KKM yang ditentukan, siklus III dengan
nilai rata-rata 84,85 pada perhitungan 31 orang sudah tuntas dan 3 orang belum
tuntas dari nilai KKM yang ditentukan.

Penelitian ini berhasil membuktikan dugaan bahwa metode giving
question dan getting answar dapat membantu meningkatkan hasil belajar.
Berkaitan dengan hasil belajar, ditemukan di lapangan bahwa hasil belajar PAI
di MTs Hidayatul Mubtadiin Jati Agung masih ada yang belum tuntas bila
berstandar pada KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 72. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru PAI di MTs Hidayatul Mubtadiin Jati
Agung pada 10 April 2023 ditemukan dari jumlah peserta didik kelas VIII A yang
berjumlah 34 peserta didik, yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 17 atau
50% dan peserta didik yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 17 atau 50%.
Hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik belum mencapai
target sebagaimana yang telah ditetapkan yaitu 72.

Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan karena penerapan
metode yang belum dilaksanakan secara maksimal, ini dapat dilihat dalam
praktiknya peserta didik diperintahkan mencatat materi dan mendengarkan
penjelasan guru sampai jam pelajaran selesai, sehingga belum dapat
mengaktifkan peserta didik secara penuh dalam proses belajar mengajar.

Cara belajar seperti ini dapat menyebabkan peserta didik cepat jenuh,
bosan, dan kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran, kemudian
menyebabkan pembelajaran PAI menjadi kurang menarik. Sebagai konsekuensi
logis dari kondisi tersebut adalah bila tidak diupayakan perbaikan mutu proses
pembelajaran dengan perbaikan metode pembelajaran tentu hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI menjadi tidak baik.

Berdasarkan masalah di atas perlu kiranya diperkenalkan sebuah metode
pembelajaran yang lebih menitikberatkan keaktifan dan berorientasi pada
peserta didik. Salah satu metode pembelajaran yang lebih banyak melibatkan
keikutsertaan peserta didik dalam proses belajar adalah metode pembelajaran
Giving Question and Getting Answer. Hal ini sesuai dengan pandangan
Suprijono (2012, p. 107) mengemukakan bahwa Giving Question and Getting
Answer ditemukan oleh Spancer Kagan, orang berkebangsaan Swiss pada tahun
1963 merupakan metode pembelajaran yang dapat merangsang, memancing
serta mengajak peserta didik untuk ikut berpartisipasi aktif. Metode
pembelajaran ini dikembangkan untuk melatih peserta didik memiliki
kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. Metode ini
juga dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk menetapkan kadar pengetahuan
setiap peserta didik dalam suatu kelas. Juga pandangan Hamruni (2011, p. 171)
mengemukakan bahwa Giving Question and Getting Answer adalah strategi
atau metode pembelajaran yang diarahkan untuk melibatkan peserta didik
dalam meninjau ulang materi pelajaran dari pelajaran sebelumnya atau di akhir
pertemuan. Adapun menurut Suprijono (2012, p. 107), Giving Question and
Getting Answer adalah metode pembelajaran yang dikembangkan untuk
melatih peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan
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menjawab pertanyaan.

Nasih & Nurkolidah (2009, p. 54) mengemukakan bahwa secara umum
tanya jawab ini berguna untuk mencapai banyak tujuan, antara lain: 1)
Memotivasi peserta didik untuk berbuat dan menunjukkan kebenaran serta
membangkitkan semangat untuk maju; 2) Mengetahui penguasaan peserta didik
terhadap pengetahuan yang telah lalu agar guru dapat menghubungkannya
dengan topik bahasan yang baru atau memeriksa efektivitas pengajaran yang
dijalaninya; 3) Menguatkan pengetahuan dan gagasan pada pelajaran dengan
memberi kesempatan untuk mengajukan persoalan yang belum dipahami dan
guru mengulang bahan pelajaran yang berkaitan dengan persoalan tersebut.
Sementara itu Suprijono (2012, p. 20) mengemukakan bahwa ada beberapa
kelebihan metode Giving Question and Getting Answer yaitu: 1) Suasana
pembelajaran menjadi aktif, karena dengan menerapkan metode Giving
Question and Getting Answer dalam pembelajaran, peserta didik akan menjadi
aktif, artinya mereka akan banyak terlibat selama proses pembelajaran
berlangsung; 2) Peserta didik mendapat kesempatan baik secara individu
maupun kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti
menyangkut materi yang telah disampaikan; 3) Guru dapat mengetahui
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan. Hal tersebut
dapat diketahui dari kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan
yang disampaikan oleh temanya ataupun guru, dan kemampuan peserta didik
dalam mengungkapkan gagasan-gagasan yang ia sampaikan ketika proses
pembelajaran berlangsung; 4) Mendorong peserta didik untuk berani
mengajukan pendapatnya, karena untuk menumbuhkan keberanian bertanya
bagi peserta didik itu tidak mudah, kebanyakan peserta didik itu malu untuk
bertanya. Tetapi dengan menerapkan metode ini, peserta didik dapat terdorong
hatinya untuk mengajukan pertanyaan. Suprijono (2012, p. 21) mengemukakan
bahwa ada beberapa kekurangan metode Giving Question and Getting Answer
yaitu: 1) Pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik itu hanya hafalan saja,
artinya pertanyaan yang telah disampaikan bisa saja terlupakan atau mungkin
sengaja untuk dilupakan; 2) Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus
menerus akan menyimpang dari pokok bahasan yang sedang dipelajari.
Pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik itu dan bahkan jawaban yang
diberikan itu bisa saja keluar dari materi yang diajarkan jika pertanyaan terlalu
banyak; 3) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan menguasai
materi yang telah diberikan atau tidak. Suprijono (2009, p. 107:108) menyebutkan
langkah-langkah metode pembelajaran Giving Question and Getting Answer
sebagai berikut: 1) Bagikan dua potong kertas kepada peserta didik; 2) Mintalah
kepada peserta didik menuliskan kartu itu (1) kartu menjawab (2) kartu
bertanya; 3) Pertanyaan bisa berasal dari peserta didik maupun guru. Jika
pertanyaan berasal dari peserta didik, maka peserta didik diminta menyerahkan
kartu bertuliskan kartu bertanya; 4) Setelah pertanyaan diajukan, mintalah
kepada peserta didik memberi jawaban. Setiap peserta didik yang hendak
menjawab diwajibkan menyerahkan kartu yang bertuliskan kartu menjawab.
Perlu diingat, setiap peserta didik yang hendak menjawab maupun bertanya
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harus menyerahkan kartu itu kepada guru.

CONCLUTION

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti pada
pembelajaran PAI dengan menerapkan metode Giving Question and Getting
Answer yang dilaksanakan di kelas VIII A SMP MTs Hidayatul Mubtadiin Jati
Agung, maka peneliti menyimpulkan hal-hal sebagai berikut. Pertama,
penyusunan perencanaan pembelajaran PAI di kelas VIII A SMP MTs Hidayatul
Mubtadiin Jati Agung dengan menerapkan metode pembelajaran Giving
Question and Getting Answer mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
hasil observasi pada siklus I mencapai nilai rata-rata 81,54, siklus II mencapai
nilai 85,27 dan siklus IIl mencapai nilai 88,09. Kedua, pelaksanaan proses
pembelajaran pada mata pelajaran PAI di kelas VIII A SMP MTs Hidayatul
Mubtadiin Jati Agung dengan menerapkan metode Giving Question and Getting
Answer mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan penilaian
observer pada pembelajaran siklus I dengan nilai rata-rata mencapai 83,71, siklus
IT mencapai 87 dan siklus III mencapai 90,28. Ketiga, Hasil belajar peserta didik
kelas VIII A SMP MTs Hidayatul Mubtadiin Jati Agung setelah mengukuti
pembelajaran PAI dengan menerapkan metode pembelajaran Giving Question
and Getting Answer mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
siklus I mendapat nilai rata-rata 75,29, siklus II dengan nilai rata-rata 78,94, dan
siklus III dengan nilai rata-rata 84,85.
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